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Abstract: Support Payments of Career Woman within the Perspective of Classical Figh. This article attempts to
research the right to support payments of career woman or woman in work. In traditional classic figh, the husband is
liable to provide for support payments to his wife based on the principle of separation of property between husband and
wife. This principle follows a flow of thought that a husband earns money instead of the wife. The understanding of the
working wife or career woman which must be made dependent to the husband’s permission needs to be re-examined
or reviewed because the scholars have not mentioned the obvious arguments concerning the matter. Likewise, no
proposition exists which prohibits, either men or women, to work as well as no firm proposition about the need to have
the husband’s permission to go to work. Similarly, many historical facts reveal that there were working women or career
women in the time of the Prophet, such as A'ishah, Ummu Mubéshir, and others.
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Abstrak: Naflah Wanita Karier dalam Pespektif Fikih Klasik. Artikel ini mencoba meneliti tentang hak nafkah wanita
karier atau perempuan yang bekerja. Dalam tradisi fikih klasik, suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya
didasarkan pada prinsip pemisahan harta antara suami dan istri. Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa suami adalah
pencari rezeki, sedangkan istri bukan pencari rezeki. Pemahaman istri bekerja atau wanita karier yang harus digantungkan
kepada izin suami itu perlu dibaca ulang atau ditinjau kembali karena ulama tidak menyebutkan dalil yang jelas tentang
hal itu. Dan juga tidak adanya dalil yang melarang, baik laki-laki maupun perempuan, untuk bekerja serta tidak ada
dalil yang tegas tentang keharusan bekerja dengan izin suami. Begitu juga banyaknya fakra sejarah yang mengungkapkan
wanita-wanita yang bekerja atau wanita karier di masa Nabi, seperti ‘Aishah, Ummu Mubashir, dan lain-lain.

Kata Kunci: nafkah, wanita karier, nusyu (nushiiz)

Pendahuluan tidak mampu. Apabila orang tua atau kerabat dekat
tidak mampu dan miskin, maka seseorang berkewajiban
memberikan nafkah kepada orang tua. Sedangkan dalam

hal nafkah kepada kerabat dekat terjadi perbedaan pen-

dapat di kalangan ulama.?

Nafkah atau nafagah adalah suatu pemberian yang
bersifat materi kepada seorang istri atau kerabatnya.
Nafkah bukanlah mahar, karena nafkah diberikan se-
terusnya selama keduanya masih ada ikatan perjanjian

atau ikatan darah. Nafaqah secara harfiah berarti pe- Natkah istri adalah kewajiban seorang suami. Hal

ngeluaran atau sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang ini disepakati oleh jumhur ulama karena istri bertugas

untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya,
yaitu: istri, anak, orang tua, bahkan kerabat dekat.
Pengeluaran ini harus diberikan untuk keperluan-
keperluan yang baik,' tidak semena-mena, dan juga
harus disesuaikan dengan adat atau tradisi setempat
yang berlaku. Bahkan, khusus untuk nafkah orang tua,
para fukaha menentukan beberapa syarat, di antaranya

Naskah diterima: 7 November 2012, direvisi: 10 Mei 2013, di-
setujui untuk terbit: 17 Mei 2013.

! Husen Muhammad, Figh Perempuan, (Yogyakarta: LKIS, 2001),
h. 150.

di dalam rumah untuk melayani suami dan anak-anak.
Begitu pula istri harus izin kepada suaminya apabila

2 Lihat Al-Sarkhasi, a/-Mabsit, cet. 1, (Bayrit: Matba’ah Saadah,
t.th); Ibn al-Hamam, Fath al-Qédir Sharh al-Hiddyah, (Al-Qahirah:
Matba‘ah Mustafsa Muhammaad, t.th); Imam Malik, 2/-Mudawwanah
al Kubri Riwayat Sahnun, (Matba‘ah al Sa‘ddah, 1323 H); Ibn Rushd,
Biddayah al-Mujtahid, (Misr: Matba‘ah al-IstigAmah, t.th); Al-Sharbini,
Mughnil Mubtaj Syarh al Minhaj (Misr: Matba‘ah al-Babi al-Halabt,
t.th); al-Ramli, Nibdyah al-Mubtaj, (Misr: Matba‘ah al-Bahiyah, t.th);
Ibn Qudimah, al-Mughni, cet. 111, (al-Qahirah: Dar al-Manar, t.th);
Abt al-Barakah, al-Mubarrar fi al-Figh ‘alé Madhhab al-Imim Abhmad
ibn Hanbal, (Misr: Matba‘ah al-Sunniyyah, t.th).
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hendak keluar rumah. Oleh karena itu, ketika istri ber-
tugas atau berjasa pada ranah privat, maka seorang suami
harus membayar jasanya berupa memberikan nafkah.

Namun muncul masalah dalam hal istri adalah
wanita karier atau wanita yang bekerja dan meninggal-
kan keluarganya. Pertanyaannya, apakah seorang wanita
tidak boleh bekerja atau mencari natkah? Apakah hanya
laki-laki yang boleh berkarier dan berusaha? Beberapa
hal inilah yang ingin penulis uraikan dalam artikel ber-
sahaja ini.

Penulis mencoba mengkritisi tentang nafkah istri
dan masalah yang berkaitan dengannya. Selama ini,
dalam tradisi fikih klasik, seorang suami berkewajiban
memberikan nafkah kepada istrinya didasarkan kepada
prinsip pemisahan harta antara suami dan istri. Prinsip
ini mengikuti alur pikir bahwa suami adalah pencari
rezeki. Harta yang telah diperolehnya tersebut kemudian
menjadi haknya secara penuh. Selanjutnya, suami ber-
kedudukan sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya, istri
bukan pencari rezeki dan untuk memenuhi keperluannya
ia berkedudukan sebagai penerima nafkah.?

Nafkah Istri

Nafkah istri merupakan hak dasar istri dari suaminya.
Seorang suami wajib memberikan nafkah kepada
istrinya disebabkan adanya ikatan perkawinan. Ulama
sepakat’ bahwa seorang suami wajib memberikaan
nafkah kepada istrinya, baik dia Muslimah maupun
kifirah karena terikat perkawinan. Apabila terlihat
adanya kerusakan dalam akad nikah atau batalnya
pernikahan, maka seorang suami boleh meminta

kembali nafkah yang telah diberikan kepadanya.

Untuk mengetahui dasar hukum atau dalil kewajiban

nafkah, berikut ini penulis jabarkan dengan dalil naqli

maupun aqli. Pertama, Alquran menyatakan tentang ke-
wajiban suami memberikan nafkah kepada istri, antara
lain:
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
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dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara makruf. (Q.s. Al-
Baqarah [2]: 233)

% Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2009), h. 165.

* Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islimi wa Adillatub, juz VII,
(Bayrtit: Dar al-Fikr: 2006), h. 786.
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Dan janganlah mereka dikeluarkan kecuali mereka mengerja-

kan perbuatan keji yang terang. (Q.s. al-Talaq [65]: 1)
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu me-
nyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin. (Q.s. al-Talaq [65]: 6)

Ayat-ayat di atas mewajibkan nafkah secara sempurna
bagi perempuan beridah, lebih wajib lagi bagi istri yang
tidak ditalak.

Kedua, Hadis Rasulullah. Ketika berada di Arafah
Rasulullah Saw. menyampaikan khotbah wada™nya. Di
antara isi khatbahnya adalah sebagai berikut:
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> Nawawi menafsirkan makna @win dengan tertahan. Artinya, istri
tertahan oleh suami. Lihat Nawawi al-Bantani, Sharh Uqiid al-Lujayn,
(Indonesia: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), h. 4. Sedangkan
menurut Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), Pimpinan Sinta Nuriyah
Wahid, (Istri mantan Presiden R.I. Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur), kata @wdin bukan berarti menahan sebagaimana yang dikatakan
Nawawi di atas. Akan tetapi kata @wdn berarti bahwa perempuan
adalah di bawah naungan suami, maka dari Hadis di atas menunjukkan
agar para suami melindungi para perempuan dan berbuat baik kepada
para perempuan. Lihat Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), 7alig
wa lakhrij ‘ald Sharh ‘Uqid al-Lujayn fi Bayin Huqiiq al-Zawjayn,
(Jakarta: FK3, t.th.), h.22.

¢ Kata fihishah bagi Nawawi berarti nushiiz. Lihat, Nawawi al-
Bantani, Sharh ‘Ugiid al-Lujayn, h. 4. Nusyu (nushiiz) menurut para
ulama mazhab adalah kedurhakaan istri terhadap suami dalam hal
menjalankan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya. Atau sebagaimana
dipahami dari surah al-Nis% ayat 34, nusyu adalah tindakan melanggar
perintah Allah Swt., seperti salat, istri, dan suami tidak menjaga
kehormatan diri.

7 Hadis ini terdapat dalam Sunan al-Turmudhi dan Sunan Ibn



Ketahuilah olehmu bahwa kamu sekalian hendaknya me-
laksanakan wasiatku, yaitu melakukan hal yang terbaik bagi
perempuan. Mereka itu tertahan di sisimu. Bagimu tidak ada
pilihan lain dalam menghadapi mereka selain apa yang aku
wasiatkan itu, kecuali kalau mereka melakukan fahisah secara
jelas. Apabila mercka melakukannya, maka kamu sekalian
hendaknya menghindar dari mereka di tempat peraduan dan
berikanlah pukulan yang tidak memberatkan. Akan tetapi
kalau mereka taat kepadamu, maka kamu sekalian tidak
boleh mencari jalan untuk memukul mereka. Ketahuilah
bahwa kamu sekalian mempunyai hak atas isterimu dan
mereka pun mempunyai hak atas dirimu. Adapun hak kalian
atas mereka adalah bahwa mereka itu tidak memperkenankan
tilam milikmu tersentuh oleh orang lain yang tidak kamu
sukai, dan tidak mengizinkan rumahmu dimasuki orang
lain yang tidak kamu sukai pula. Dan ingatlah bahwa kamu
sekalian harus menunjukkan kebaikanmu terhadap mereka
baik dalam memberikan sandang maupun pangan. (H.r. al-

Turmudhi dan Tbn Majah).
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Dari Ab(t Mastid al-Ansiri, bahwa Nabi Saw. bersabda,
“Apabila secorang Muslim memberikan nafkah kepada
keluarganya dan dia berharap mendapat ganjaran darinya,
maka baginya seperti ganjaran sedekah.” (Muttafaq ‘alayh)
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Berkata Ab Hurayrah R.a. berkata, Rasulullah SAW ber-
sabda: “Orang yang menanggung janda dan orang miskin
seperti seorang yang berjihad di jalan Allah, atau seperti
orang yang shalat malam dan berpuasa pada siang harinya”
(Muttafaq ‘alayh)

Majah. Teks Hadis dalam Sunan al-Turmudhi, Juz IV, h. 391, Hadis
no. 1083, lengkapnya adalah sebagai berikut:
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Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim
dari Aishah R.a.:
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Bahwa Hindun bint ‘Utbah bertanya, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Ab(i Sufyin seorang laki-laki yang pelit,

Y

ia tidak memberi aku sesuatu yang mencukupi aku dan
anakku kecuali sesuatu yang aku ambil dari padanya dan
ia tidak mengetahui“. Rasulullah Saw. bersabda, “Ambillah
sesuatu yang mencukupi engkau dan anak engkau dengan

baik.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Hakim ibn Mu‘wiyah al-Qushyri dari ayahnya, ber-
kata, “Wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang di
antara kami?” Rasulullah menjawab, “Engkau memberi
makan kepadanya ketika engkau makan, memberi pakaian
ketika engkau berpakaian, jangan engkau pukul muka,
jangan engkau jelekkan, dan jangan engkau tinggal kecuali
di dalam rumah”. (H.r. Ahmad, Abi Dawud, al-Nasai, Ibn
Maijah, dan disahihkan oleh Ibn Hibban dan Hakim)

Ketiga, ijmak. Dalil ijmak, Ibn Qudidmah berkata,?

“Ahli ilmu sepakat wajibnya nafkah istri atas suami

jika mereka telah berusia balig, kecuali istri yang nusyu
“Ibn Mundhir
dan yang lain menyebutkannya dan berkata, “Di dalam-

(meninggalkan kewajiban sebagai istri).

nya ada pelajaran, bahwa perempuan yang tertahan dan
tercegah berakivitas untuk bekerja, oleh suami wajib
memberikan nafkah padanya.”

Keempat, dalil zgli. Bahwa seorang istri seperti
terpenjara oleh suaminya karena harus melayani suami-
nya serta tidak adanya kesempatan bagi istri untuk
keluar rumah dan bekerja maka secara akal untuk biaya
keseluruhan seorang istri adalah seorang suami, karena
ia telah mengabdikan segalanya kepada istrinya. Karena
nafkah adalah sebagai imbalan bagi seorang istri yang

telah melayani suaminya.’

Nafkah Istri Berkarier

Banyak perempuan yang bekerja pada zaman sekarang
yang menuntut keluar dari rumah dan mengosong-

8 Al-Mughni, VIII, h. 195. Jika suami belum balig, nafkah di-
wajibkan atas wali.

? Wahbah al-Zuhayli, a/-Figh al-Islimi wa Adillaruh, juz V11, h. 786.
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kannya di sebagian waktu. Lantas bagaimana nafkahnya?
Menurut ulama Hanafiyyah, jika ia bekerja tanpa rida
suami maka tidak wajib diberi nafkah, tetapi jika ia
bekerja dengan ridanya, nafkah tetap wajib. Rida suami
pada suatu waktu tidak otomatis menjadi keridaan di
setiap waktu dan tempat, baginya boleh mencegah istri.
Jika tidak mau, ia tergolong nusyu dan gugur natkahnya.'

Hanya saja istri yang berkarier harus ikut memikul
dari nafkah jika suami menuntut, karena pekerjaan pe-
rempuan didasarkan perhitungan kemaslahatan suami.
Tentunya, tidak diragukan lagi bahwa kesibukan bekerja
dan segala permasalahannya menyita banyak energi istri.
Ia pulang ke rumah dalam keadaan lelah dan terpecah
pikirannya. Ia butuh orang yang menghilangkan ke-
payahannya dan menenangkan jiwanya.

Jika pasangan suami-istri rida bahwa harta mereka
menyatu maka tidak ada masalah, dan jika suami
membiarkan gajinya dan tetap menanggung natkahnya
maka bagi suaminya pahala. Jika mereka berbeda pen-
dapat, istri harus menanggung sebagian nafkah sebagian
kompensasi kesepian, dan suami membiarkan status
demikian karena ‘urf dan kondisi lingkungan.

Sebagaimana telah penulis jelaskan, kebanyakan
ulama fikih berpendapat bahwa tugas wanita adalah
melayani suami dan urusan rumah tangga schingga
dengan demikian wanita yang baik adalah wanita yang
berada di dalam rumah serta mengurusi suami dan
anak-anaknya. Pendapat itu didasari oleh pemahaman
mereka terhadap ayat-ayat Alquran dan Hadis. Akan
tetapi, jika ditelisik kembali pemahaman itu tampaknya
terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di
antara ayat Alquran yang menjadi dasar adalah surah

al-Ahzab [33] ayat 33 sebagai berikut:
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah salat, tunaikanlah
zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,

wahai ahl al-bayt, dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya. (Q.s. al-Ahzab [33]: 33)

10" Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed
Hawwas, Figh Munakahat, cet. 1, terj. Abdul Majid Khon, (Jakarta:
Amzah, 2009), h. 216.

Menurut Nasaruddin Umar!!, dalam menafsirkan
ayat di atas para Mufasir berbeda pendapat terutama
mengenai kata ¢35 yang menjadi kata kunci ayat ini.
Ulama Madinah dan sebagian ulama Kufah membaca-
nya sebagai “waqarna” yang berarti “tinggallah di
rumah kalian dan tetaplah berada di sana”. Sementara
ulama-ulama Basrah dan sebagian ulama Kufah mem-
baca “wagirna” yang berarti tinggallah di rumah kalian
dengan tenang dan hormat. Kata 03 dapat dibaca
“waqarna” atau “waqirna”.?

Pendapat yang kedua ini didukung oleh Ibn Kathir
dan Jalal al-Din al-Suytiti." Jika dibaca dengan model
pertama, dengan baris fathah pada huruf gif, maka
dengan tegas perempuan diserukan untuk menetap
di rumah. Kalau dibaca dengan model kedua, baris
kasrah pada huruf gdf maka perempuan diserukan
untuk bersenang-senang tinggal di rumah. Menurut
Nasaruddin, pengertian pertama terkesan lebih tegas
dari pada pengertian kedua. Kebanyakan kitab tafsir
memperkenalkan bacaan versi pertama dengan pe-
nekanan kepada perempuan untuk menetap di dalam
rumah. Contoh kitab tafsir tersebut antara lain, 7afsir
al-Munir,"* Tafsir al-Marighi,” Tafsir Ibn Kathir,’® dan
tidak terkecuali kitab tafsir kontemporer seperti a/-Asas
Ji al-Tafsir li Fayd al-Hawa."”

Menurut al-Qurtubi, ayat tersebut bermakna pe-
rempuan Islam secara umum diperintahkan untuk me-
netap di dalam rumah, walaupun ia mengakui bahwa

" Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, (Jakarta: Serambi
IImu, 2010), h. 144.

12 Menurut al-Jabari, di dalam 7afsir al-Jalélayn, dikemukakan dua
jenis girduh. Pertama, ‘waqgarna” dengan baris fathah pada huruf gaf;
berarti menetaplah di dalam rumah kalian (<G, & o, 31) lalu huruf “r2”
pertama dibuang sebagaimana yang terjadi pada (055 osUk3) dalam
surah al-Waqi’ah ayat 65, yang juga huruf “lam” pertama dibuang. Teks
lengkapanya adalah sebagai berikut:

W ety QLA e (2555 3) sy W S (853)
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Liha, Jalal al-Din al-Suydd, juz II, h. 108.

'3 Lihat, Zafsir al-Iabari, jilid XXII, h. 2-3; Lihat juga, Jalal al-
Din al-Suytti dan Jall al-Din al-Mahalli, 7afsir al-jalilayn, juz 11, h.
108; Bandingkan dengan pendapat al-Mawdadi sebagaimana yang
diungkapkan M. Quraish Shihab dalam “Konsep Perempuan Menurut
al-Quran, Hadis, dan Sumber-sumber Ajaran Islam” dalam, Lies M.
Marcoes dan Johan Hendrik Meuleman, Perempuan Islam Indonesia
dalam Kajian Tekstual dan Konstekstual, (Jakarta: INIS, 1993), h. 8.

' Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah al-Labid Tafsir al-Munir, juz
11, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1981), h. 183.

1> Ahmad Mustaf al-Maraghi, Zafsir al-Marighi, juz VIII, h. 7.

1 Ibn Kathir, Zafsir Ibn Kathir, juz 111, (Bayrt: Dar al-Fikr, 1986).

V7 Faid al-Hawa, al-Asas fi al-Tafsir, juz VIII, (Misr: Dar al-Salam,
1999), h. 4435.



sebenarnya redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri
nabi Muhammad Saw., tetapi para perempuan selain
mereka juga dicakup dalam perintah tersebut.'® Bisa
jadi, ini disebabkan karena istri- istri Nabi adalah Umm
al-Muminin (ibu orang-orang Mukmin) yang menjadi
teladan bagi seluruh perempuan Muslim. Oleh karena
itu, perintah kepada istri Nabi Muhammad Saw. juga
bermakna perintah kepada seluruh perempuan Muslim.
Selanjutnya, al-Qurtubi menegaskan bahwa perempuan
hanya boleh keluar rumah bila dalam keadaan darurat.
Tak jelas apa yang dimaksud dengan darurat dalam
keterangan tersebut.

Menurut Ibn Kathir, ayat di atas mengandung arti
bahwa perempuan tidak dibenarkan keluar rumah
kecuali ada kebutuhan yang dibenarkan oleh agama.
Itupun dengan syarat dapat memelihara kesucian
dan kehormatannya. Sedangkan Muhammad Qutb
beranggapan bahwa ayat ini bukan berarti larangan
terhadap perempuan untuk bekerja. Hanya saja, lanjut
dia, Islam tidak mendorong hal tersebut. Islam mem-
benarkan mereka bekerja karena darurat dan bukan
menjadikannya dasar. Makna darurat di sini ialah
pekerjaan-pekerjaan yang sangat perlu, yang dibutuhkan
masyarakat atau atas dasar kebutuhan pribadi, karena
tidak ada yang membiayai hidupnya dan/atau yang me-
nanggung biaya hidupnya tidak mampu mencukupi
kebutuhannya.

Dari penjelasan di atas, menurut Nasaruddin Umar,"”
dapat diketahui bahwa para ahli tafsir memiliki ke-
ragaman pendapat dalam menafsirkan ayat 33 surah al-
Ahz4b [33], ada yang melarang secara ekstrem, ada juga
yang membolehkan perempuan bekerja di luar rumah
dengan pelbagai persyaratan. Kalau dianalisis, sebenarnya
ayat tersebut secara khusus ditujukan kepada istri-istri
Nabi yang dalam banyak hal memiliki kekhususan.
Persoalannya, mengapa perintah ini sepeninggal Nabi
menjadi hukum normatif yang berlaku universal?

Boleh jadi, penafsiran dari al-Qurtubi dan Ibn Kathir
bias gender dan tampak bertentangan dengan kondisi
perempuan di zaman Nabi. Sebab istri-istri nabi sendiri
aktif dalam bidang ekonomi dalam beragam profesi,
seperti: Siti Khadijah, konglomerat yang berhasil dalam
bidang usah ekspor-impor, Safiyah bint Huyay, perias
pengantin, dan Zainab bint Jahsh, bekerja dalam bidang
home industry pada proses menyamak kulit binatang,.

Selain itu, menurut dia, perempuan-perempuan lain
seperti Qilat Ummi banu Ammar yang pernah datang

'8 Al-Qurtubt, al-Jami’ li Abkim al-Qurin, jilid 1, h. 15.
19 Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h. 147.

B. Syafuri: Nafkah Wanita Karier dalam Perspeketif Fikih Klasik 205

kepada Nabi untuk meminta petunjuk mengenai jual-
beli. Raitah, istri ‘Abd Allah ibn Mas‘td, Sahabat Nabi
yang aktif berbisnis karena suaminya tidak mampu
mencukupi kebutuhan keluarga. Juga al-Shifa, seorang
perempuan yang ditugasi Umar mengurusi pasar di
kota Madinah.

Menurut dia, banyak juga Hadis Nabi yang mem-
bolehkan perempuan bekerja di luar rumah, di antaranya:
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Dari Mu‘4dh ibn Sa‘ad diceritakan bahwa budak perempuan
Ka‘ab ibn Mélik sedang menggembala kambingnya di Bukit
Sald, lalu ada seckor kambing yang sekarat. Dia sempat
mengetahuinya dan menyembelihnya dengan batu. Per-
buatannya itu ditanyakan kepada Rasulullah Saw. Beliau
menjawab, “Makan saja!” (H.r. al-Bukhari)®

Dari Hadis di atas jelaslah bahwa Nabi membiarkan
perempuan aktif dalam profesi peternakan. Bahkan,
Nabi pernah memberikan petunjuk dalam praktik jual
beli. Beliau bersabda bahwa apabila kamu ingin mem-
beli atau menjual sesuatu, maka tetapkanlah harga
yang kauinginkan untuk membeli atau menjualnya,
baik kemudian kamu diberi atau tidak. Yang dimaksud
Hadis tersebut adalah perempuan hendaknya jangan
betele-tele dalam proses tawar-menawar.”

Secara historis, apa yang dilakukan Nabi merupakan
reformasi yang luar biasa untuk menempatkan posisi
perempuan setara dengan laki-laki, meskipun dalam
awal sejarah Islam, kaum perempuan memperoleh ke-
merdekaan dan suasana batin yang cerah. Rasa percaya
diri mereka semakin kuat sehingga di antara mereka
mencatat prestasi gemilang, bukan saja di dalam sektor
domestik, tetapi juga di ruang publik.

Namun demikian, menurut Nasaruddin Umar, ke-
nyataan ini tidak berlangsung lama karena disebabkan
banyak faktor, antara lain semakin berkembangnya
dunia Islam sampai kepada pusat-pusat kerajaan yang
bercorak misoginis, seperti: Damaskus, Baghdad, dan
Persia. Di samping itu, unifikasi dan kodifikasi kitab-
kitab Hadis, Tafsir, dan Fikih yang banyak dipengaruhi
oleh budaya lokal, langsung atau tidak lansung mem-

20 Al-Bukhari, Sahib al-Bukhari, (maktabah shiamilah), Bab Dhabibah
al-Marah, juz XVIIL, h. 317, Hadis Nomor 5505.

2! Fatimah Mernisi, Women and Islam, (London: Bisal Blackwell,
1991), h. 45.
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punyai andil dalam memberikan pembatasan hak dan
gerak kaum perempuan sehingga semangat yang di-
hembuskan di masa awal Islam kurang mendapat
perhatian atau mungkin sengaja tidak dikembangkan
untuk mempertahankan ideologi tertentu.”

Selain itu, lanjut Nasaruddin, di dalam Alquran
dan Hadis, tidak ditemukan larangan yang tegas bagi
perempuan untuk memilih profesi, baik profesi itu
dikerjakan secara sendiri atau secara kolektif, baik
di lembaga-lembaga swasta maupun pemerintahan.
Selama pekerjaan itu halal dan dilakukan dalam
suasana terhormat serta mencegah hal-hal yang dapat
menimbulkan kemudaratan.

Peluang berusaha bagi perempuan yang dilatar-
belakangi seting sejarah sosial tersebut semakin tampak
jelas dalam beberapa Hadis Nabi tentang usaha dalam
bidang ekonomi. Hadis Nabi Muhammad Saw. yang
dapat dijadikan rujukan terhadap peluang untuk men-
dirikan perusahaan adalah sebagai berikut:
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Sesungguhnya Allah menyukai seorang hamba Mukmin
yang mampu membuat perusahaan. (H.r.Tabrani, al-
Hakim, Ibn Uday, Bayhaqj)

Menurut Nasarudin Umar*, Hadis ini ditujukan
bukan hanya bagi laki-laki melainkan perempuan.
Dalam usaha lain juga dikenal Sahabat Nabi Ummu

Mubashir (bercocok tanam/menanam korma) lewat
Hadis Nabi berikut ini:
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Dari Jabir dikatakan bahwa Nabi Saw. bertemu dengan
Ummu Mubashir perempuan Ansér di dalam kebun kurma
miliknya. Lalu Nabi berkata kepadanya, “Siapa yang me-
nanam pohon kurma ini, orang Islam atau orang kafir?”
Lantas Ummu Mubashir berkata, “Orang Islam”. Rasulullah
bersabda, “Tidaklah sorang Muslim menanam tumbuh-
tumbuhan lalu hasilnya dimakan oleh manusia, hewan atau
sesuatu yang lain kecuali hal itu menjadi sedekah bagi yang
menanamnya.” (H.r. Muslim)

22 Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h. 150.

» Al-SuyOdl, al-Jami‘ al-Kabir, juz 1, h. 8885 (maktabah shamilah).
24 Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h. 151.

» Muslim, Sahibh Muslim, juz 111, h. 1188.

Demikian pula peluang dalam industri rumah tangga
(home industry). Berikut ini antara lain Hadis Nabi me-
ngenai hal ini:
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Dari Sahl ibn Saad dikatakan tentang datangnya seorang
perempuan dengan membawa burdah (kain lurik/selendang).
Dia berkata, “Tahukah kalian apakah burdah itu? Ada yang
menjawab, “Ya, ia adalah kain lurik yang disulam pada
bagian pinggirnya.” Perempuan itu berkata, “Ya Rasulullah,
selimut itu aku sulam dengan tanganku sendiri yang akan
aku pakaikan untukmu”. Lantas Nabi Saw. mengambilnya
sebagai suatu kebutuhannya. Kemudian Nabi keluar kepada
kami dengan kain lurik tersebut yang beliau pakai sebagai
selimut. (H.r. al-Bukhar)

Selain itu, semua Ayat dan Hadis yang menyatakan
keutamaan derajat manusia selalu tidak membedakan
antara laki-laki dan perempuan. Karena itu, Alquran
menggunakan istilah yang netral dalam pengungkapan
tersebut, seperti dalam firman Allah berikut ini:
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Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam.
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan. (Q.s. al-Isra [17]: 70)
Menurut Nasarudin, kata #3) & pada ayat di atas
mencakup laki-laki dan perempuan. Peningkatan harkat
dan martabat serta rezeki yang mereka peroleh terkait
dengan prestasi yang mereka lakukan. Ayat-ayat yang
menyatakan prestasi kemanusiaan sering dikaitkan
dengan usaha-usaha setiap orang. Dengan demikian,
ayat-ayat tersebut secara implisit menganjurkan pe-
rempuan untuk melakukan upaya-upaya aktif untuk
mencapai prestasi tersebut. *
Di zaman Nabi, prestasi dan kesejahteraan ekonomi
dapat diperoleh seorang perempuan cukup dengan
menjadi ibu rumah tangga yang baik, dan semua

26 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, juz XIX, h. 298.

27 Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h.153.



kebutuhannya akan diusahakan oleh suami. Namun,
sekarang zaman sudah berubah dan kesejahteraan hidup
tidak lagi bertumpu pada keluarga tetapi pada individu.
Oleh karena itu, dengan sendirinya perempuan men-
dapatkan kesempatan, untuk melakukan kegiatan se-
bagaimana halnya laki-laki. Tentu saja, dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai agama, baik laki-laki mau-
pun perempuan.

Selain itu, laki-laki dan perempuan mempunyai hak
dan kewajiban yang sama dalam menjalankan peran
khalifah dan hamba. Soal peran sosial dalam masyarakat,
tidak ditemukan Ayat atau Hadis yang melarang kaum
perempuan aktif di dalamnya. Sebaliknya, Alquran dan
Hadis banyak mengisyaratkan kebolehan perempuan
aktif menekuni pelbagai profesi. Dalam Alquran di-
nyatakan sebagai berikut:
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan salat, menunaikan
zakat, dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka
itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Q.s. al-Tawbah [9]: 71)
Kata s pada ayat di atas menurut M. Quraish
Shihab mencakup kerjasama, bantuan, dan penguasa-
an. Sedangkan “menyuruh mengerjakan yang makruf”
mencakup segala segi kebaikan, termasuk memberi
masukan dan kritik terhadap penguasa. Dalam beberapa
riwayat disebutkan betapa kaum perempuan pada masa
permulaan Islam memegang peranan penting dalam
kegiatan politik. Alquran dalam surah al-Mumtahanah
[60] ayat 12 melegalisasi kegiatan politik kaum pe-
rempuan:
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan
yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka
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tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri,
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara
tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakai-
mu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Q.s. al-Mumtahanah [60]: 12)

Istri-istri Nabi, terutama ‘A’ishah, telah menjalankan
peran politik penting. Selain ‘A’ishah, juga banyak pe-
rempuan lain yang terlibat dalam urusan politik, mereka
banyak terlibat di medan perang, dan tidak sedikit di
antara mereka gugur di medan perang, seperti Ummu
Salamah (istri Nabi), Safiyah, Laylah al-Ghaffariyah,
dan Ummu Sinam al-Aslamiyah. Sedangkan kaum pe-
rempuan yang aktif di dunia politik dikenal, misalnya:
Fatimah bint Muhammad (Rasulullah), A’ishah bint
Abt Bakr, Atikah bint Yazid ibn Mu4wiyah, Ummu
Salamah bint Ya'qlb, al-Khayzaran bint Atak, dan lain
sebagainya.

Demikian pula dalam bidang ekonomi, perempuan
bebas memilih pekerjaan yang halal, baik di dalam
maupun di luar rumah secara mandiri atau kolektif, di
lembaga pemerintah atau swasta, selama pekerjaan itu
dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, dan tetap
menghormati ajaran agamanya.

Di dalam Alquran dan Hadis, dengan demikian,
tidak ditemukan larangan yang tegas bagi perempu-
an untuk memilih profesi, baik profesi itu dikerjakan
secara sendiri atau secara kolektif, baik di lembaga-
lembaga pemerintah maupun di lembaga-lembaga
swasta, selama pekerjaan itu halal dan dilakukan dalam
suasana terhormat, dan mencega hal-hal yang dapat me-
nimbulkan kemudaratan.?®

Penutup

Pemahaman klasik mengenai istri bekerja atau wanita
karier yang harus digantungkan kepada izin suami perlu
di baca ulang atau ditinjau kembali karena para ulama
tidak menyuguhkan argumentasi yang jelas tentang hal
itu. Dan juga tidak adanya dalil yang melarang, baik laki-
laki maupun perempuan untuk bekerja, serta tidak ada
dalil yang tegas tentang keharusan izin suami bagi istri
yang akan bekerja atau berkarier. Begitu juga tidak sedikit
fakta sejarah yang mengungkapkan wanita-wanita yang
bekerja atau wanita karier di masa Rasulullah, seperti
‘Aishah, Ummu Mubashir, dan lain-lain.[]

28 Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h. 157.
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